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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 

25 tidak berlaku terhadap: 

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 

telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 

Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya yang melimpah. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan 

kita, Nabi Muhammad saw., yang telah memberikan petunjuk 

dan teladan bagi umat manusia. Bersama ini, dengan rendah 

hati dan rasa hormat yang mendalam, kami mempersembahkan 

kumpulan tulisan ilmiah yang berjudul Keuangan Sosial 

Islam. Buku ini merupakan hasil kolaborasi 11 akademisi 

terkemuka dari berbagai institusi perguruan tinggi dan institusi 

negara di Indonesia.  

Keuangan sosial Islam memiliki peran strategis dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial Indonesia. Melalui 

instrumen keuangan sosial Islam, seperti zakat, infak, sedekah 

dan wakaf, keuangan sosial Islam mampu mengatasi 

kemiskinan dengan distribusi pendapatan yang adil dan merata 

di tengah masyarakat. Selain itu, keuangan sosial Islam dapat 

mendoong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan 

aktivitas ekonomi dan menciptakan lapangan kerja sehingga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Melalui buku ini, para kontributor kami mengupas secara 

mendalam berbagai aspek tentang Keuangan Sosial Islam. 

Beberapa bab yang tersaji adalah sejarah dan konsep, 

instrumen, perbandingan zakat core principles dan waqf core 

principles, kontribusi terhadap pembangunan ekonomi hingga 

optimalisasi kelembagaan keuangan sosial Islam di Indonesia. 

Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan contoh praktis yang 
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akan membantu pembaca memahami implementasi keuangan 

sosial Islam secara lebih nyata dan aplikatif. 

Kami berharap buku ini akan menjadi sumber rujukan 

inspiratif dan mata air pengetahuan yang berharga bagi para 

pembaca, terutama bagi akademisi, praktisi dan pembuat 

kebijakan. Semoga buku ini memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memperkuat pemahaman, menyalakan 

perjuangan dan semakin membumikan ekonomi Islam di 

Indonesia demi terwujudnya baldatun thayyibatun wa rabbun 

ghafur, yakni negeri yang subur, adil, makmur dan sejahtera. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah turut berkontribusi 

dalam pembuatan buku ini. Tak lupa, kepada penerbit yang 

telah memberikan kesempatan bagi kami untuk menyampaikan 

gagasan dan pemikiran ini kepada pembaca. 

    

Jember, Desember 2024 

   

  Editor, 

 

 

   Bahrina Almas  
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BAB 1 

SEJARAH DAN KONSEP KEUANGAN SOSIAL ISLAM 

 

Faishol Luthfi 

Universitas Tanjungpura, Pontianak 

E-mail: faishol.luthfi@ekonomi.untan.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Ekonomi Islam dalam beberapa dekade terkini 

menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai 

oleh semakin banyaknya kajian ilmiah maupun empiris terkait 

ekonomi Islam. Selain itu diperkuat juga oleh munculnya 

berbagai macam instrumen keuangan Islam dan lembaga-

lembaga keuangan yang berorientasi pada ekonomi Islam. 

Perkembangan ekonomi Islam yang pesat menjadikan kegiatan 

eksplorasi pemikiran terkait ekonomi Islam menjadi bahasan 

yang menarik baik secara konsep maupun sejarah 

perkembangannya. 

 Keuangan sosial Islam merupakan bagian dari ekonomi 

Islam dan implementasi nyata dari habluminannas. Dalam 

agama Islam, pentingnya menjaga hubungan baik antar sesama 

manusia juga merupakan bagian dari kewajiban selain juga 

menjaga hubungan dengan Allah (habluminallah) seperti dalam 

QS. Ali Imran ayat 112, sebagai berikut: 

 

ايَْنَ   لَّةُ  نَ  ضُرِبتَْ عَليَْهِمُ الذ ِ نَ النَّاسِ وَبَاۤءُوْ بغَِضَبٍ م ِ ِ وَحَبْلٍ م ِ نَ اللّٰه ا الََِّّ بِحَبْلٍ م ِ مَا ثقُِفوُْْٓ

ِ وَيَقْتلُوُْنَ الَّْنَْ  ِ وَضُرِبتَْ عَليَْهِمُ الْمَسْكَنَةُ ۗ ذٰلِكَ بِانََّهُمْ كَانوُْا يَكْفرُُوْنَ بِاٰيٰتِ اللّٰه يَاۤءَ بغَِيْرِ  اللّٰه بِِۢ

كَانوُْا يعَْتدَوُْن ٍۗ  ذٰلِكَ بمَِا عَصَوْا وَّ   َحَق 

 

Artinya: 

“Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka 

berada, kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) 

mailto:faishol.luthfi@ekonomi.untan.ac.id
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Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka pasti 

mendapat murka dari Allah dan kesengsaraan ditimpakan 

kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka mengingkari 

ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan 

yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 

melampaui batas.” (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 

2022). 

  

 Tafsir ringkas dari Kementerian Agama (Kemenag) 

menjelaskan bahwa kewajiban menjaga habluminallah dan 

habluminannas sangat tegas dipaparkan pada ayat tersebut. 

Dijelaskan bahwa tidak hanya akan menderita kekalahan tetapi 

akan selalu diliputi kehinaan bagi orang-orang yang ingkar 

dengan ayat Allah Swt. dan membunuh para nabi tanpa hak 

kecuali bagi mereka yang berpegang teguh pada dua hal, yaitu 

habluminallah dan habluminannas. 

 Sejarah keuangan sosial Islam mempunyai hubungan yang 

kuat dengan tradisi dan ajaran Islam atau syariat Islam. 

Berbicara mengenai sejarah dan konsep keuangan sosial Islam, 

tentu akan membahas juga mengenai instrumen-instrumennya 

seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Selain itu, membahas 

praktek-praktek yang terjadi guna mendukung kesejahteraan 

sosial dan pemerataan distribusi kekayaan serta berbagai 

institusi yang mengelola keuangan sosial Islam. 

 Secara umum, keuangan sosial sendiri merupakan sesuatu 

yang positif. Keuangan sosial dalam konsep konvensional 

berfokus pada tanggungjawab sosial. Hal ini tentu selangkah 

lebih maju dibandingkan dengan pemikiran egosentris dimana 

ekonomi hanya berorientasi pada keuntungan pribadi. Meskipun 

demikian, terdapat perbedaan signifikan antara keuangan sosial 

konvensional dengan keuangan sosial versi Islam yang mana 

keuangan sosial Islam jauh lebih maju mengingat prinsip-prinsip 
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upaya lebih untuk membangkitkan semangat berwakaf di 

berbagai belahan dunia. 

 

KESIMPULAN 

 Sejarah keuangan sosial Islam dan pengelolaannya 

sangatlah panjang dan mencerminkan implementasi prinsip 

syariah yang berfokus pada keadilan, kesejahteraan, dan 

keberlanjutan. Meskipun sejarah dari berbagai instrumen 

keuangan sosial Islam (zakat, infak, sedekah, wakaf) telah 

dijelaskan secara rinci, masih diperlukan lebih banyak 

eksplorasi terkait sejarah keuangan sosial Islam, terutama terkait 

instrumen keuangan sosial Islam kontemporer. Hal ini tentu 

dilakukan untuk menambah referensi keilmuan dan sebagai 

bentuk syiar dakwah Islam. 
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BAB 2 

PERBEDAAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM 

 DAN KONVENSIONAL 

 

Robby Reza Zulfikri 

Universitas Jember, Jember 

E-mail: robbyrezaz.eksyarfeb@unej.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Keuangan sosial memiliki peran yang signifikan dalam 

membangun kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dan 

distribusi dana untuk tujuan sosial. Namun, pendekatan 

keuangan sosial dapat dibedakan menjadi dua sistem utama, 

yakni keuangan sosial Islam dan keuangan sosial konvensional. 

Keduanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial, 

tetapi memiliki landasan filosofis, prinsip, dan mekanisme yang 

berbeda. Perbedaan ini mencerminkan pandangan yang lebih 

luas mengenai tujuan ekonomi, etika, dan hubungan manusia 

dengan kekayaan serta tanggung jawab sosial (Iqbal & 

Mirakhor, 2011). 

 Keuangan sosial Islam didasarkan pada ajaran syariah, yang 

menekankan pada prinsip keadilan, keseimbangan, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam perspektif ini, instrumen seperti 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf menjadi pondasi utama dalam 

pengelolaan keuangan untuk kepentingan sosial. Instrumen-

instrumen ini berfungsi untuk mendistribusikan kekayaan dari 

individu atau kelompok yang mampu kepada mereka yang 

membutuhkan, dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan 

sosial dan ekonomi. Selain itu, keuangan Islam juga melarang 

praktik riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir 

(spekulasi berlebihan), yang sering kali dijumpai dalam 

keuangan konvensional (Chapra, 2008). 

mailto:robbyrezaz.eksyarfeb@unej.ac.id
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 Sebaliknya, keuangan sosial konvensional cenderung 

bersandar pada prinsip-prinsip kapitalisme dan ekonomi pasar 

bebas. Meskipun juga memiliki tujuan sosial, pendekatannya 

lebih fokus pada efisiensi dan keuntungan. Institusi seperti 

organisasi filantropi, dana pensiun, dan perusahaan investasi 

sosial memainkan peran besar dalam mendistribusikan kekayaan 

untuk tujuan sosial. Dalam sistem ini, pengumpulan dana 

melalui instrumen keuangan seperti obligasi sosial atau investasi 

berbasis dampak lebih umum, dengan pendekatan yang 

mengizinkan penerimaan bunga atau keuntungan sebagai 

imbalan dari pengelolaan dana (Siddiqi, 2006). 

 Perbedaan utama antara keuangan sosial Islam dan 

konvensional terletak pada aspek etika dan moralitas dalam 

pengelolaan dana. Keuangan Islam tidak hanya mengejar 

kesejahteraan material, tetapi juga spiritual, dengan memastikan 

bahwa seluruh kegiatan ekonomi berjalan sesuai dengan syariah. 

Hal ini membuat keuangan sosial Islam lebih holistik dalam 

pendekatannya, karena mencakup dimensi etis, sosial, dan 

religius. Sebaliknya, keuangan konvensional cenderung lebih 

pragmatis dan profit-oriented, meskipun tidak mengabaikan 

aspek sosial secara keseluruhan (Al-Suwailem, 2006). 

 Dalam keuangan sosial konvensional, penilaian dampak 

sosial diukur dalam istilah kuantitatif, seperti tingkat 

pengembalian investasi atau pengurangan kemiskinan. Di sisi 

lain, keuangan sosial Islam lebih menekankan pada niat (niyyah) 

dan dampak yang berkelanjutan bagi seluruh komunitas, bukan 

hanya penerima manfaat secara langsung. Prinsip ini tercermin 

dalam berbagai instrumen keuangan Islam yang mendorong 

redistribusi kekayaan yang adil dan merata di antara masyarakat 

(Obaidullah, 2008). 

 Secara keseluruhan, baik keuangan sosial Islam maupun 

konvensional memiliki peran penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan sosial, namun melalui prinsip dan pendekatan 
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sebagai tujuan utama. Hal ini menunjukkan bahwa keuangan 

sosial Islam memiliki orientasi yang lebih holistik dan jangka 

panjang dalam memperbaiki kondisi sosial. 
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PENDAHULUAN 

  Keuangan sosial Islam bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi dengan menerapkan prinsip-

prinsip keuangan yang berlandaskan syariah Islam. Keuangan 

sosial Islam, yang terdiri dari instrumen seperti zakat, wakaf, 

dan sedekah, telah berfungsi sebagai alat penting dalam 

mengatasi masalah kemiskinan dan ketidakadilan sosial di 

berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam konteks ini, 

penelitian menunjukkan bahwa zakat dapat berkontribusi 

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat dan pengurangan 

kemiskinan, terutama selama masa krisis seperti pandemi 

COVID-19 (Iskandar et al., 2020; Umar et al., 2021). 

  Salah satu aspek penting dari keuangan sosial Islam adalah 

perannya dalam pemberdayaan masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa lembaga seperti Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) di Indonesia telah berperan aktif dalam 

mengelola dana zakat dan sedekah untuk program-program 

pengembangan ekonomi, termasuk mikrofinansial dan 

pemberdayaan pertanian. Selain itu, BAZNAS juga terlibat 

dalam isu-isu sosial seperti manajemen bencana dan 

pemberdayaan pendidikan, yang menunjukkan komitmennya 

terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 

(Tumewang et al., 2021). Dalam hal ini, keuangan sosial Islam 

tidak hanya berfungsi sebagai alat distribusi kekayaan, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas dan 

mailto:almas.eksyarfeb@unej.ac.id
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kemandirian masyarakat. Keuangan sosial Islam juga berupaya 

untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keadilan sosial dalam 

sistem keuangan yang lebih luas.  

 Penelitian menunjukkan bahwa negara-negara seperti Qatar, 

Bahrain, dan Uni Emirat Arab telah mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan berkat pengembangan sistem keuangan 

Islam yang kuat (Tabash & Dhankar, 2014). Keberadaan 

lembaga-lembaga keuangan sosial Islam, seperti lembaga zakat 

dan wakaf, sangat penting dalam mendukung tujuan ini. 

Lembaga-lembaga ini tidak hanya mengumpulkan dan 

mendistribusikan dana, tetapi juga berfungsi sebagai 

penghubung antara donor dan penerima manfaat, serta 

berkontribusi pada pembangunan infrastruktur sosial yang 

berkelanjutan sehingga kesejahteraan sosial dapat tercapai 

(Alawiyah, 2013; Haerunnisa, 2023). 

  Dalam konteks global, keuangan sosial Islam juga 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam mendukung Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Penelitian menunjukkan 

bahwa keuangan sosial Islam dapat berkontribusi pada 

pencapaian berbagai tujuan pembangunan, termasuk 

pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial 

(Mohsin, 2023). Dengan memanfaatkan instrumen seperti zakat 

dan wakaf, keuangan sosial Islam dapat membantu memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat yang kurang beruntung, sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Mohsin, 

2023). Oleh karena itu, penting untuk terus mengeksplorasi dan 

mengembangkan potensi keuangan sosial Islam dalam konteks 

pembangunan global. 

  Keuangan sosial Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk membantu individu yang membutuhkan, tetapi juga 

sebagai pendorong untuk pembangunan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, sejarah keuangan sosial 

Islam menunjukkan bahwa instrumen-instrumen ini memiliki 
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PRINSIP-PRINSIP ZAKAT 

 Zakat adalah salah satu rukun Islam yang menjadi 

kewajiban bagi Muslim yang mampu. Zakat merupakan 

kewajiban atas masing-masing Muslim yang mampu dalam 

mengeluarkan sebagian harta pada yang orang-orang yang 

mempunyai hak menerima. Secara umum zakat dibagi dalam 

dua kelompok utama, yaitu zakat fitrah serta zakat mal. Zakat 

fitrah ditunaikan pada bulan Ramadhan sebelum Hari Raya Idul 

Fitri, sedangkan zakat mal meliputi zakat atas penghasilan, 

perdagangan, pertanian, dan sebagainya (Mannan, 2019). 

 Sebagai pilar utama dalam sistem ekonomi Islam, zakat 

bertujuan dalam rangka membantu mengurangi beban kaum 

fakir miskin serta mendistribusikan kekayaan secara lebih 

merata di masyarakat. Zakat bukan sekadar kewajiban religius, 

melainkan juga alat penting dalam menciptakan keadilan sosial 

dan ekonomi. Berikut ini akan dijelaskan prinsip-prinsip zakat, 

antara lain: 

1. Nisab 

 Nisab merupakan batas minimal harta yang dimiliki 

seseorang hingga dikenakan kewajiban berzakat. Batas ini 

ditentukan berdasarkan jenis harta yang dimiliki dan 

memiliki standar yang berbeda untuk masing-masing jenis 

harta. Contohnya, nisab emas adalah 85 gram, sedangkan 

nisab perak adalah 595 gram. Prinsip nisab tersebut 
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ditujukan agar menjamin zakat hanya diwajibkan bagi umat 

yang mampu memenuhi kriteria dan memiliki kelebihan 

harta setelah kebutuhan dasar terpenuhi (Islahi, 2020). 

Dengan menetapkan nisab, zakat menjadi lebih adil dan 

proporsional karena hanya individu atau entitas yang 

memiliki kekayaan diatas ambang tertentu yang diwajibkan 

untuk membayar zakat. 

 Penetapan nisab juga berfungsi sebagai mekanisme 

perlindungan sosial, mencegah beban finansial tambahan 

bagi yang masih berjuang untuk memenuhi kebutuhan 

dasar. Dengan kata lain, zakat tidak membebani warga 

miskin yang tidak mempunyai keleluasaan kekayaan. 

Prinsip tersebut selaras dengan tujuan utama zakat dalam 

rangka mengurangi kemiskinan serta kesenjangan ekonomi 

dalam masyarakat. Sebagai contoh seorang petani yang 

memiliki hasil panen yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya tetapi tidak mencapai nisab, tidak 

diwajibkan untuk membayar zakat. Namun demikian jika 

panen tersebut melampaui batas nisab, maka petani tersebut 

diwajibkan untuk membayar zakat dari kelebihan hasil 

panennya. Hal ini memastikan bahwa zakat tidak sekedar 

mempunyai fungsi  ibadah individu tapi  merupakan 

instrumen keadilan sosial yang efektif. 

 

2. Haul 

 Haul adalah jangka waktu satu tahun hijriah yang harus 

dilewati sejak kepemilikan harta mencapai nisab hingga 

zakat wajib dibayarkan. Prinsip ini menegaskan bahwa 

harta yang dimiliki harus bertahan dalam kepemilikan 

selama satu tahun penuh sebelum dikenakan zakat. Hal ini 

penting dalam menjamin agar zakat benar-benar diwajibkan 

bagi kekayaan yang stabil dan tidak mengalami fluktuasi 

drastis dalam jangka waktu pendek. Dengan demikian 
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perekonomian dengan menyediakan bantuan kepada  yang 

membutuhkan setiap tahun, sementara wakaf memberikan 

infrastruktur dan layanan yang berkelanjutan bagi masyarakat 

melalui sumbangan aset yang berkelanjutan. Kedua instrumen 

ini saling melengkapi dalam membangun masyarakat yang adil, 

sejahtera, dan berkeadilan. 

 Tantangan utama dalam implementasi zakat dan wakaf 

adalah pengelolaan yang efektif, transparan, dan akuntabel. 

Lembaga-lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

zakat dan wakaf harus memiliki kompetensi yang memadai 

dalam manajemen keuangan dan investasi, serta memastikan 

bahwa dana yang dikelola disalurkan secara tepat sasaran dan 

efisien. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

zakat dan wakaf juga diperlukan untuk memastikan partisipasi 

aktif dalam pengumpulan dan distribusi dana. 

 Dengan memanfaatkan potensi penuh dari zakat dan wakaf, 

masyarakat dapat menciptakan ekosistem ekonomi yang 

berlandaskan pada prinsip keadilan, keberkahan, dan 

kesejahteraan bersama. Zakat dan wakaf bukan hanya 

merupakan kewajiban agama, tetapi juga instrumen penting 

dalam mewujudkan visi syariah tentang keadilan sosial dan 

keberlanjutan ekonomi. Dengan kerjasama antara pemerintah, 

lembaga keuangan Islam, dan masyarakat sipil, zakat dan wakaf 

dapat menjadi kekuatan yang memacu perkembangan 

perekonomian yang inklusif serta berkesinambungan. 
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PENDAHULUAN 

 Ketidakadilan ekonomi dan kemiskinan adalah tantangan 

besar yang terus dihadapi oleh masyarakat di seluruh dunia. 

Meskipun pertumbuhan ekonomi global telah membawa banyak 

manfaat, namun distribusi manfaat tersebut sering kali tidak 

merata, menciptakan kesenjangan antara kaya dan miskin yang 

semakin lebar. Ketimpangan yang tinggi akan menopang 

kemiskinan, karena porsi pendapatan yang lebih kecil akan 

dinikmati oleh kelompok yang berada di lapisan bawah 

(Barbera, 2022). Ketimpangan melemahkan dampak 

pertumbuhan dalam memerangi kemiskinan.  Dalam 

menghadapi tantangan ini, keuangan sosial Islam menawarkan 

pendekatan yang unik dan berpotensi besar untuk mencapai 

keadilan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Keuangan sosial 

Islam didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang menekankan 

keadilan, keseimbangan, dan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Sistem ini tidak hanya berfokus pada pencapaian 

keuntungan individu, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan 

etika dalam pengelolaan keuangan. Hal tersebut memberikan 

kita kesempatan untuk lebih mengembangkan potensi keuangan 

sosial Islam dalam meningkatkan masyarakat dan kesejahteraan 

umat (Razak & Dawami, 2019). 

 Instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf dirancang untuk mendistribusikan kekayaan 

secara adil dan membantu mereka yang kurang beruntung, 
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sehingga menciptakan kesejahteraan yang lebih merata di 

seluruh lapisan masyarakat (Hussain Kakar et al.2022) . Zakat, 

for example, is obligatory for every able-bodied Muslim and 

serves as an effective wealth redistribution mechanism. Infaq 

and sadaqah, as forms of voluntary giving, also play an 

important role in supporting social welfare (Syamsuri et al., 

2022). Sementara itu, wakaf menyediakan dana dan aset untuk 

pembangunan fasilitas umum seperti rumah sakit, sekolah, dan 

infrastruktur sosial lainnya yang mendukung kesejahteraan 

jangka panjang (Al Ayyubi et al., 2024). 

 Dalam konteks ekonomi modern, relevansi keuangan sosial 

Islam semakin meningkat. Sistem ini menawarkan solusi yang 

adil dan berkelanjutan untuk mengatasi masalah-masalah 

ekonomi yang kompleks, seperti ketidakstabilan keuangan dan 

ketimpangan ekonomi (Hassan & Cebeci, 2012). Dengan 

menghindari riba dan mempromosikan pembiayaan berbasis 

bagi hasil, keuangan Islam cenderung lebih stabil dan 

transparan, serta mampu mengurangi risiko krisis keuangan 

(Hussain et al., 2016). Lebih lanjut, inovasi teknologi seperti 

fintech syariah membuka peluang baru untuk memperluas akses 

ke layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

(Hussain et al., 2016). Ini memungkinkan inklusi keuangan yang 

lebih luas, terutama bagi mereka yang sebelumnya tidak 

terlayani oleh sistem keuangan konvensional. Melalui 

pendekatan yang etis dan bertanggung jawab, keuangan sosial 

Islam juga sejalan dengan tren global menuju investasi 

berkelanjutan dan ramah lingkungan (Wilson, 1997). 

 

Prinsip-Prinsip Keuangan Sosial Islam 

 Pada prinsip keuangan sosial Islam telah mengatur kegiatan 

ekonomi, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta 

pentingnya keadilan dan keseimbangan (Zainur, 2021). kritik 

dan larangan terhadap riba sudah ada sejak lama dalam Islam, 
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PENDAHULUAN 

 Keuangan sosial Islam mencakup berbagai instrumen 

seperti zakat, wakaf, dan sadaqah, yang memainkan peran 

penting dalam memajukan kesejahteraan sosial dan ekonomi. 

Instrumen-instrumen ini telah diatur dengan landasan syariat 

Islam yang menekankan pada keadilan sosial dan distribusi 

kekayaan yang adil (Chapra, 2008). Zakat, misalnya, merupakan 

kewajiban yang bertujuan untuk membantu kaum fakir dan 

miskin, sehingga mengurangi kesenjangan sosial dalam 

masyarakat. Wakaf dan sedekah, di sisi lain, berkontribusi pada 

pembangunan infrastruktur dan penyediaan layanan publik yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, keuangan sosial Islam 

menawarkan pendekatan unik untuk mendukung pembangunan 

ekonomi yang inklusif (Kahf, 2003). 

 Dalam konteks pembangunan ekonomi, keberlanjutan 

merupakan salah satu prinsip utama yang sejalan dengan nilai-

nilai Islam (Ahmed, 2011). Pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan. 

Islam menekankan pada pentingnya harmoni antara manusia, 

alam, dan kesejahteraan kolektif. Oleh karena itu, integrasi 

keuangan sosial Islam dalam strategi pembangunan ekonomi 

memiliki potensi besar untuk menciptakan dampak jangka 

panjang yang positif bagi masyarakat. 

mailto:sjafruddin@unej.ac.id
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 Era modern menghadirkan berbagai tantangan baru, seperti 

urbanisasi, perubahan iklim, dan meningkatnya angka 

kemiskinan global. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

keuangan sosial Islam semakin relevan sebagai solusi yang 

komprehensif. Dengan pendekatan yang berbasis nilai, 

instrumen-instrumen keuangan ini dapat membantu menjawab 

kebutuhan masyarakat sekaligus mendorong inovasi dalam 

pengelolaan sumber daya (Hassan & Mollah, 2018). Relevansi 

keuangan sosial Islam juga semakin meningkat dalam diskusi 

global tentang keuangan berkelanjutan dan pengentasan 

kemiskinan (Dusuki & Abdullah, 2007). 

 Salah satu pertanyaan penting yang muncul adalah 

bagaimana keuangan sosial Islam dapat secara langsung 

mendukung pembangunan ekonomi (Cizakca, 2004). Studi-studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa instrumen seperti zakat telah 

berkontribusi dalam meningkatkan daya beli masyarakat miskin, 

sementara wakaf sering digunakan untuk mendanai proyek-

proyek infrastruktur seperti sekolah dan rumah sakit. Namun, 

efektivitas penerapan instrumen-instrumen ini sering kali 

bergantung pada tata kelola yang baik dan partisipasi 

masyarakat yang aktif. 

 Kontribusi nyata dari keuangan sosial Islam terhadap 

pembangunan ekonomi dapat dilihat dari berbagai inisiatif yang 

telah dilakukan di beberapa negara mayoritas Muslim. Misalnya, 

program distribusi zakat di Malaysia dan Indonesia telah 

berhasil menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan. 

Selain itu, revitalisasi wakaf di negara-negara seperti Turki dan 

Arab Saudi menunjukkan potensi besar untuk mendukung sektor 

pendidikan dan Kesehatan (Kuran, 2001). Studi kasus ini 

menjadi bukti penting bagaimana keuangan sosial Islam dapat 

menjadi alat yang efektif dalam pembangunan ekonomi. 

 Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran instrumen 

keuangan sosial Islam dalam mendukung pembangunan 
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UMKM sebagai pilar ekonomi. Namun, pengembangan 

keuangan sosial Islam tidak lepas dari tantangan, seperti regulasi 

yang belum sepenuhnya mendukung, rendahnya literasi 

keuangan syariah, serta kelemahan dalam manajemen dan 

pengelolaan dana sosial. 

 Kendala ini memerlukan perhatian serius melalui penguatan 

kebijakan, pengembangan teknologi digital, dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia. Upaya ini akan memastikan 

bahwa keuangan sosial Islam dapat berperan lebih signifikan 

dalam menjawab kebutuhan pembangunan ekonomi modern. Di 

sisi lain, peluang besar seperti digitalisasi, kolaborasi lintas 

sektor, dan besarnya populasi Muslim global membuka ruang 

untuk pengembangan lebih lanjut. Transformasi digital 

mempermudah pengumpulan dan distribusi dana sosial, 

sementara kolaborasi dengan sektor swasta dan pemerintah 

memperluas cakupan manfaatnya. Dengan strategi yang 

terintegrasi dan berbasis nilai, keuangan sosial Islam tidak hanya 

relevan bagi negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga 

menjadi model global dalam menciptakan sistem ekonomi yang 

adil dan berkeadilan. 
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DEFINISI TRICKLE DOWN EFFECT  

 Trickle Down Effect adalah sebuah teori ekonomi yang 

mengasumsikan bahwa kebijakan yang menguntungkan, yaitu 

pemanfaatan kelas atas atau masyarakat dengan sektor ekonomi 

yang kuat kepada seluruh lapisan masyarakat melalui efek 

menetes ke bawah atau trickle down effect. Teori ini sering 

dikaitkan dengan kebijakan pemotongan pajak bagi perusahaan 

besar dan individu berpendapatan tinggi, dengan harapan bahwa 

mereka akan menginvestasikan kembali keuntungan tersebut ke 

dalam ekonomi melalui peningkatan konsumsi dan penciptaan 

lapangan kerja terhadap seluruh lapisan masyarakat (Stiglitz, 

2015). Beberapa contoh lembaga atau individu dalam penerapan 

prinsip ini, meliputi peran perbankan yang menyalurkan 

pendanaan dari surplus ke defisit melalui kredit dan 

pembiayaan, pemberian zakat menjadi salah satu kewajiban 

masyarakat muslim terhadap kaum fakir miskin, yatim piatu, 

dhuafa, serta lain sebagainya. Tujuan dari aktivitas ini yaitu 

untuk mengurangi gap sosial dan ekonomi sehingga dapat 

mencapai kesejahteraan yang setara.  

 

KONSEP DASAR TRICKLE DOWN EFFECT 

1.  Asal Usul dan Teori Ekonomi Klasik 

 Trickle Down Effect memiliki akar dalam teori ekonomi 

klasik dan neoliberalisme atau percaya pada mekanisme pasar 

bebas. Ekonom seperti Adam Smith mengemukakan bahwa jika 
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individu mengejar kepentingan pribadi mereka dalam mencapai 

kesejahteraan hidup, hal ini akan secara tidak langsung 

memberikan manfaat bagi masyarakat luas melalui "tangan tak 

terlihat" pasar (Smith, 1776). Teori ini juga mendapat dorongan 

besar pada era 1980-an dengan kebijakan ekonomi yang 

diterapkan di negara liberal oleh Presiden Ronald Reagan di 

Amerika Serikat dan Perdana Menteri Margaret Thatcher di 

Inggris, yang dikenal dengan sebutan "Reaganomics" dan 

"Thatcherism". Kebijakan ini menekankan terhadap  

pengurangan pajak, deregulasi, dan privatisasi sebagai cara 

untuk mendorong dan menstimulasi pertumbuhan ekonomi 

global (Mankiw, 2019). Berbeda dengan negara sosialis yang 

memusatkan pemerataan yang dominan sehingga dapat 

menghilangkan gap sosial sepenuhnya.  

 

2. Mekanisme Kerja 

2.1. Pengurangan Pajak dan Investasi 

 Teori ini berargumen bahwa dengan mengurangi beban 

pajak pada perusahaan dan individu dengan status sosial tinggi, 

maka mereka akan memiliki lebih banyak dana untuk 

diinvestasikan dalam bisnis atau reinvestasi, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan produksi dan inovasi (Mankiw, 

2019). Hal ini merupakan salah satu kebijakan yang banyak di 

strategikan oleh negara khususnya ketika mengalami 

peningkatan inflasi, defisit atau kelesuan ekonomi akibat 

pandemi, dengan tujuan untuk menstimulasi pergerakan 

perkembangan perekonomian berupa ekspansi dalam 

meningkatkan kapasitas produksi sehingga dapat lebih 

menyerap tenaga kerja.  
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PENDAHULUAN 

 UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan 

peran vital dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi besar 

terhadap penciptaan lapangan kerja dan pengurangan 

kemiskinan. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan 

UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 90% tenaga 

kerja di sektor non-formal (Kementerian Koperasi dan UKM, 

2020). Namun, meskipun memiliki kontribusi signifikan, 

UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam mengakses modal dan pendanaan yang 

memadai. Banyak UMKM yang belum tersentuh oleh lembaga 

keuangan formal akibat keterbatasan jaminan dan kurangnya 

pemahaman terhadap prosedur perbankan konvensional 

(Tambunan, 2011). 

 Di tengah keterbatasan ini, keuangan sosial Islam 

menawarkan alternatif yang berpotensi menjadi solusi. 

Keuangan sosial Islam, yang meliputi zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf (ZISWAF), memiliki dasar filosofis untuk mendukung 

pemberdayaan ekonomi kelompok masyarakat yang kurang 

mampu dan mendorong pemerataan kesejahteraan (Antonio, 

2001). Berbeda dengan keuangan konvensional, keuangan sosial 

Islam tidak hanya berfokus pada keuntungan semata tetapi juga 

menekankan pada keadilan dan pemberdayaan. Instrumen-
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instrumen ini dapat menjadi sumber pembiayaan yang 

mendukung UMKM agar mampu tumbuh dan berkembang 

tanpa beban bunga yang tinggi, yang sering kali menjadi 

penghalang utama dalam pembiayaan konvensional (Riwajanti, 

2015). 

 Penelitian menunjukkan bahwa instrumen ZISWAF dapat 

memperkuat sektor UMKM, terutama di kalangan pengusaha 

kecil dan mikro yang umumnya berasal dari kelompok ekonomi 

lemah (IRTI IsDB, 2020). Misalnya, dana zakat dapat disalurkan 

dalam bentuk modal kerja bagi usaha-usaha kecil, sementara 

wakaf produktif dapat diinvestasikan dalam aset yang 

mendukung pengembangan UMKM secara berkelanjutan. Hal 

ini sesuai dengan prinsip syariah yang mengedepankan 

pemberdayaan ekonomi dan distribusi keadilan sosial. 

 Selain itu, adanya Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau 

koperasi syariah memberikan layanan keuangan mikro yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. BMT dapat memberikan 

pinjaman berbasis qard hasan (pinjaman tanpa bunga) atau 

skema bagi hasil yang lebih adil bagi pelaku UMKM. Studi oleh 

Rohman et al. (2022) menemukan bahwa BMT memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan pelaku UMKM di beberapa daerah di Indonesia. 

 Keuangan sosial Islam juga berpotensi mendukung Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam 

mengurangi kemiskinan (SDG 1) dan meningkatkan inklusi 

keuangan (SDG 8). Menurut Sohel Rana et al. (2020), 

pemberdayaan UMKM melalui dana zakat dan wakaf produktif 

dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 

secara ekonomi terpinggirkan dan mendukung pembangunan 

ekonomi yang lebih inklusif. 

 Dengan demikian, pemberdayaan UMKM melalui 

keuangan sosial Islam bukan hanya sejalan dengan tujuan 

syariah dalam mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi, tetapi 
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prinsip keadilan dalam ekonomi Islam. Keuangan sosial Islam 

tidak hanya menciptakan kemandirian ekonomi bagi penerima 

manfaat tetapi juga memperkuat struktur ekonomi masyarakat 

dengan pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan.  

 Keuangan sosial Islam memberikan gambaran bahwa 

ekonomi Islam memiliki solusi yang komprehensif dan inovatif 

dalam mengatasi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan 

kemandirian ekonomi masyarakat. Melalui potensi dana yang 

besar, terutama dari wakaf produktif dan zakat produktif, 

ekonomi Islam memiliki landasan kuat untuk berperan lebih 

besar di masa depan. Pengembangan ekonomi Islam melalui 

UMKM juga berimplikasi pada meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam sektor ekonomi, yang selama ini kurang 

tersentuh oleh pembiayaan formal. 

 Penelitian dan implementasi di sektor-sektor ini akan 

membantu memperkuat keuangan sosial Islam sebagai 

instrumen utama dalam pemberdayaan ekonomi dan mendukung 

pencapaian SDGs, khususnya dalam upaya pengentasan 

kemiskinan, peningkatan inklusi keuangan, dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 Keuangan sosial Islam merupakan sebuah konsep keuangan 

berbasis prinsip-prinsip syariah seperti zakat, sedekah, dan 

wakaf. Menurut Napitupulu et al. (2024) dengan melibatkan 

lembaga keuangan mikro Islam, keuangan sosial Islam mampu 

berperan dalam mengentaskan kemiskinan. Terdapat beberapa 

permasalahan tata kelola keuangan sosial Islam diantaranya 

adalah kurang transparansi dan akuntabilitas yang menyebabkan 

minimnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga 

keuangan syariah. Selain itu, belum adanya standar regulasi 

menyebabkan koordinasi dan pengawasan antar lembaga 

terganggu sehingga menghambat pertumbuhan sektor ini. 

Pemanfaatan teknologi modern yang rendah untuk pengelolaan 

dana dan pelaporan mengakibatkan pengelolaan kurang efisien 

dan rentan terhadap penyalahgunaan. 

 

KEUANGAN SOSIAL ISLAM 

 Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim 

terbesar, keuangan sosial Islam sangatlah penting, untuk 

mengatasi permasalahan ekonomi masyarakat dan membantu 

pemerintah memaksimalkan potensi dana sosial Islam yang 

dikelola Organisasi Pengelola Zakat, Infaq dan Sedekah 

(OPZIS), Lembaga Pengelola Wakaf (LPW) dan lembaga 

keuangan mikro atau Baitul Mal wat Tamwil (BMT), (Wissinger 
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et al., 2021) ZIS diharapkan dapat membantu masyarakat agar 

dapat bertahan hidup, OPZIS dan dana zakat membantu usaha 

mikro, BMT menstimulasi keuangan seperti pemberian 

pinjaman, kemudahan dalam akad Kerjasama (mudharabah), 

agar masyarakat dapat menjalankan kembali usahanya. Lembaga 

Wakaf melalui program padat karya berupaya menyerap tenaga 

kerja dan mengembangkan bisnis UMKM. Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT), sebagai lembaga keuangan nirlaba, yang 

mengelola dana dari zakat, infak, sedekah dan sumber lain, 

kemudian menyalurkan kepada yang berhak, untuk kebaikan 

(Bafadhal, 2021). 

 

KELEMBAGAAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM 

 Lembaga keuangan syariah adalah lembaga yang kegiatan 

usahanya menangani masalah keuangan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah dalam artian disini semua bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadits baik berupa lembaga bank maupun non bank 

yang berkaitan dengan etika muamalah dan transaksi ekonomi 

(Wissinger et al., 2021). Langkah yang dilakukan lembaga 

keuangan syariah dalam mengoptimalkan fungsinya untuk 

membangun ekonomi umat, dengan memperhatikan akad yang 

diterapkan, sesuai dengan aturan syariah yang berlaku. Banyak 

berkembang lembaga keuangan syariah yang bersifat komersial, 

seperti pasar modal syariah, obligasi syariah, pegadaian syariah 

dan reksadana syariah, disamping itu juga terdapat lembaga 

keuangan syariah yang bersifat nirlaba, seperti pengelola zakat 

baik Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan 

juga badan wakaf, begitu juga lembaga keuangan mikro syariah 

seperti Baitul Maal Wa Al Tamwil atau BMT (Nasar, 2017). 

 Menurut Sholahuddin (2006:4) pada dasarnya jenis usaha 

dan produk lembaga keuangan syariah hampir sama dengan 

lembaga keuangan konvensional yaitu Lembaga Keuangan Bank 

(LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). Adapun 
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penerapan bunga pada aktivitasnya, dengan keuntungan 

wajar, halal dan zakat di setiap hasil transaksinya , juga 

tidak diperbolehkan melakukan monopoli. 

2. Dalam upaya mengoptimalkan peran Lembaga keuangan 

syariah khususnya bank syariah, pada pembiayaan, dimana 

keduanya menanggung keuntungan dan kerugian yang 

sama, adil dan transparan, juga membantu menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. 

3. Negara dengan mayoritas penduduk Muslim, diharapkan 

dapat membantu dalam berbagai model philanthropy pada 

ekonomi dan keuangan, agar terwujud perbankan syariah 

membantu pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, dan 

stabilitas sistem keuangan yang memiliki daya saing tinggi 

(Makhrus, 2019) 

4. Melihat perkembangan ekonomi dan jasa keuangan nasional 

termasuk perbankan syariah, diharapkan dapat berkontribusi 

bagi pembangunan perekonomian nasional, dan 

menjadikannya sebagai referensi perkembangan keuangan 

syariah dunia. 

5. Melalui pengelolaan yang baik, penggunaan teknologi 

informasi, dan manajemen risiko, serta Kerjasama antar 

Lembaga keuangan sosial Islam, baik nasional maupun 

internasional, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. 
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PENDAHULUAN 

 Keuangan sosial Islam telah muncul sebagai alat penting 

bagi pembangunan sosial-ekonomi di berbagai wilayah, 

khususnya di Indonesia, yang memiliki populasi Muslim 

terbesar di dunia. Konsep ini memadukan prinsip-prinsip 

keuangan Islam dengan tujuan kesejahteraan sosial, yang 

bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan 

pemerataan sosial, dan mendorong pembangunan masyarakat. 

Komitmen Indonesia untuk membina sistem keuangan yang 

inklusif telah membuka jalan bagi solusi keuangan inovatif yang 

mematuhi syariah Islam sekaligus memenuhi kebutuhan 

mendesak penduduknya.  

 Pengembangan keuangan sosial Islam di Indonesia telah 

memperoleh momentum yang signifikan selama beberapa tahun 

terakhir. Lembaga-lembaga seperti Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT), organisasi pengelola zakat, dan lembaga keuangan 

mikro Islam telah menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem 

yang terstruktur. Entitas-entitas ini berfokus pada pengumpulan 

dan penyaluran dana untuk tujuan sosial, seperti menyediakan 

pendidikan, layanan kesehatan, dan perumahan bagi penduduk 

yang kurang mampu. Zakat dan sedekah, memainkan peran 

sentral dalam pembangunan Indonesia. Lanskap keuangan sosial 

Islam di Indonesia sangat beragam, yang menampilkan berbagai 

instrumen, pemangku kepentingan, dan minat yang terus 
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meningkat dari entitas pemerintah dan non pemerintah. Tujuan 

dari kerangka kerja ini adalah untuk menyalurkan sumber daya 

keuangan menuju inisiatif pembangunan sosial. 

 Penerapan keuangan sosial Islam merupakan pendekatan 

transformatif untuk mengatasi tantangan sosial-ekonomi dalam 

kerangka keharusan etika dan moral yang berakar pada ajaran 

Islam. Pada intinya, keuangan sosial Islam didukung oleh 

prinsip-prinsip fundamental seperti keadilan, pemerataan, dan 

kesejahteraan masyarakat, yang bertujuan untuk mendorong 

inklusi keuangan dan mengurangi kemiskinan sekaligus 

mendorong pembangunan sosial-ekonomi. Tidak seperti model 

keuangan sosial konvensional yang sering memprioritaskan 

pemaksimalan keuntungan, keuangan sosial Islam menekankan 

pentingnya tanggung jawab sosial dan redistribusi kekayaan, 

sehingga menciptakan ekosistem keuangan yang 

memprioritaskan kesejahteraan individu dan masyarakat. 

Redistribusi kekayaan yaitu penyebaran harta yang merata di 

kalangan masyarakat yang dilaksanakan dengan menggunakan 

zakat sebagai alat distribusi harta dari orang yang sudah 

memenuhi syarat untuk mengeluarkan harta kepada orang yang 

membutuhkan, yang diharapkan akan terciptanya kesejahteraan 

yang menyeluruh bagi masyarakat (Azizah, 2022). 

 Pergeseran paradigma ini dicapai melalui struktur dan 

instrumen yang unik, termasuk zakat (sedekah), wakaf (dana 

abadi), dan inisiatif keuangan mikro, yang dirancang untuk 

memobilisasi sumber daya dengan cara yang konsisten dengan 

hukum Islam (syariah). Selain itu, integrasi instrumen keuangan 

ini tidak hanya memfasilitasi penyediaan layanan penting tetapi 

juga mendorong pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan 

kelompok-kelompok terpinggirkan. Tulisan ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi implementasi keuangan sosial Islam, merinci 

prinsip dan tujuannya, dan mengkaji berbagai instrumen yang 

membentuk kerangka operasionalnya. Dengan demikian, tulisan 
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Indonesia adalah kunci untuk mencapai pembangunan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Zakat, infak, sedekah, dan 

wakaf memainkan peran penting dalam redistribusi kekayaan 

dan pemberdayaan masyarakat. Peningkatan pemahaman 

masyarakat,  penguatan regulasi dan pengawasan, serta inovasi 

produk dapat menciptakan efektivitas keuangan sosial Islam 

mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial. Keuangan 

sosial Islam diharapkan dapat berfungsi optimal sebagai islamic 

social safety net, mendukung program pemerintah dalam 

penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi, serta 

memperkuat peran strategis keuangan sosial Islam dalam 

mencapai kesejahteraan sosial dan ekonomi yang lebih merata 

dan inklusif. 

 Penelitian di masa mendatang dapat menyelidiki dampak 

dana ini terhadap proyek pembangunan masyarakat dan menilai 

apakah proyek tersebut memenuhi tujuan yang diharapkan untuk 

peningkatan sosial. Selain itu, mengeksplorasi persimpangan 

antara kemajuan teknologi dan keuangan sosial Islam dapat 

mengungkap cara baru untuk meningkatkan jangkauan dan 

efektivitas instrumen keuangan ini. Secara keseluruhan, 

meskipun prinsip dan praktik keuangan sosial Islam 

menghadirkan alternatif yang kuat bagi model tradisional, 

pengawasan dan inovasi yang berkelanjutan sangat penting 

untuk memastikan bahwa implementasinya menghasilkan 

manfaat yang berarti bagi masyarakat luas. 
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 Menggabungkan keuangan sosial Islam dengan green 

economy dapat menawarkan solusi inovatif dan berkelanjutan 

untuk tantangan global, namun diperlukan pendekatan holistik 

dan kolaboratif untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

  

PELUANG KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN GREEN 

ECONOMY 

 Dana dari zakat dan wakaf dapat digunakan untuk proyek-

proyek lingkungan, seperti energi terbarukan atau konservasi 

alam. Hubungan antara filantropi Islam dan ekonomi hijau 

adalah konsep yang menghubungkan filantropi Islam dengan 

pengembangan ekonomi hijau. Hal ini mencakup pemahaman 

tentang bagaimana prinsip-prinsip filantropi Islam, seperti zakat 

dan wakaf, dapat dimanfaatkan untuk mendukung praktik 

ekonomi hijau. Contohnya termasuk investasi dalam energi 

terbarukan, pendidikan dan penelitian mengenai ekonomi hijau, 

pemberdayaan komunitas dalam penerapan praktik ekonomi 

hijau, serta pembangunan infrastruktur hijau dan upaya 

penanggulangan perubahan iklim (Azwar, 2023). 

 Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 

dikeluarkan oleh umat Muslim yang mampu. Dana zakat bisa 

dialokasikan untuk proyek-proyek hijau seperti pembangunan 

infrastruktur energi terbarukan (misalnya, panel surya dan turbin 

angin), pengolahan air limbah, serta program konservasi 
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lingkungan. Penggunaan dana zakat untuk proyek lingkungan 

tidak hanya membantu pelestarian alam tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui akses ke energi 

bersih dan lingkungan yang lebih sehat. 

 Wakaf adalah pemberian aset yang ditahan manfaatnya 

untuk tujuan yang bermanfaat. Aset wakaf bisa berupa tanah 

atau properti yang dapat digunakan untuk pembangunan fasilitas 

hijau, seperti taman kota, kebun komunitas, atau pusat edukasi 

lingkungan. Aset-aset ini dapat memberikan manfaat jangka 

panjang dan berkelanjutan bagi masyarakat. Wakaf hijau adalah 

inisiatif untuk mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan 

dana wakaf tunai terutama dalam bidang pertanian dan 

perkebunan. Inisiatif ini bertujuan untuk mendorong inovasi 

dalam penggunaan aset wakaf yang ada untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan, serta menghadapi tantangan 

perubahan iklim dan krisis energi yang mengancam kehidupan 

masyarakat, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Singkatnya, ini adalah tentang bagaimana menciptakan program 

wakaf yang memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang 

signifikan, sekaligus memberikan dampak ekologis yang positif 

terhadap keberlanjutan kualitas hidup manusia (Fikri & 

Andrean, 2023). 

 Zakat dan wakaf keduanya dapat memberikan kontribusi 

pada sektor ketiga ekonomi dengan meningkatkan aktivitas 

ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran serta 

kemiskinan. Dengan menggabungkan instrumen keuangan sosial 

Islam ini ke dalam inisiatif keuangan hijau, Indonesia dapat 

memobilisasi sumber daya finansial untuk pembangunan 

berkelanjutan dan perlindungan lingkungan. Jika digunakan 

dengan tepat, instrumen-instrumen ini dapat berperan penting 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan mengatasi 

tantangan lingkungan di Indonesia (Faizi et al., 2024). 
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4. Mengidentifikasi indikator dampak, mencakup aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan yang relevan dengan 

konteks proyek 

5. Pengumpulan data, meliputi informasi finansial, statistik, 

wawancara dengan stakeholder atau metode pengumpulan 

data lainnya yang relevan 

6. Monetisasi dampak, ini melibatkan menentukan nilai 

finansial dari setiap dampak yang diidentifikasi, baik yang 

langsung maupun tidak langsung 

7. Analisis dampak, membandingkan antara nilai finansial dari 

dampak dengan biaya yang telah dikeluarkan 

8. Hitung SROI, dihitung dengan membagi total nilai dampak 

sosial dengan total biaya yang dikeluarkan.  

9. Interpretasi dan pelaporan, mencakup temuan utama, 

rekomendasi dan kebijakan yang disarankan untuk 

meningkatkan efisiensi dan dampak sosial  

 

 Menurut Budiono (2012), penerapan metode SROI ini 

sangat fleksibel dan memerlukan biaya yang relatif rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan bawah metode SROI ini sangat 

cocok diterapkan pada lembaga sosial yang notabene sumber 

dayanya lebih sedikit dibandingkan perusahaan komersial. 
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